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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi mendorong pemerintah desa untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik
melalui pemanfaatan sistem digital yang lebih efektif dan transparan. Namun, Desa Ladang Baro, Kecamatan Panga,
Kabupaten Aceh Jaya, masih menghadapi kendala dalam penyebaran informasi desa serta pengelolaan administrasi
yang sebagian besar dilakukan secara manual. Kondisi tersebut menyebabkan pelayanan publik belum berjalan secara
optimal dan akses masyarakat terhadap informasi desa masih terbatas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk membangun sistem informasi berbasis web sebagai media pelayanan publik sekaligus sarana promosi potensi
lokal desa. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah metode Waterfall yang meliputi tahapan
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pelatihan penggunaan website kepada aparatur
desa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa website yang dikembangkan mampu membantu aparatur desa dalam
mengelola data administrasi, mempercepat proses pelayanan surat, serta mempermudah penyampaian informasi
kepada masyarakat. Selain itu, website juga menjadi media digital untuk memperkenalkan potensi ekonomi dan
kegiatan desa secara lebih luas. Dengan demikian, penerapan sistem ini diharapkan dapat mendukung terwujudnya
desa digital yang lebih mandiri, transparan, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi pendorong utama
dalam pengembangan pelayanan publik, termasuk di tatanan pemerintahan desa. Teknologi
informasi berbasis web memungkinkan penyampaian informasi yang cepat, transparan, dan mudah
diakses oleh masyarakat desa, sekaligus menjadi sarana inovatif dalam administrasi publik
[11[2][3].

Website desa atau Sistem Informasi Desa (SID) merupakan salah satu wujud implementasi
e-government di tingkat desa yang dirancang untuk mengelola data administrasi, informasi publik,
serta memberikan layanan digital kepada masyarakat setempat [3][4][5]. Implementasi sistem
informasi ini terbukti dapat mempermudah proses pelayanan surat dan administrasi desa secara
efektif dan akurat dibandingkan dengan sistem manual [1][3][5].

Kondisi di Desa Ladang Baro, Kecamatan Panga, Kabupaten Aceh Jaya, menunjukkan
masih adanya keterbatasan dalam penggunaan teknologi informasi untuk pelayanan administrasi
dan promosi potensi lokal. Pelayanan publik sebagian besar dilakukan secara manual, dan
ketiadaan media informasi digital menghambat akses layanan serta transparansi informasi kepada
warga desa. Maka dari itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini menitikberatkan pada penerapan
website desa sebagai inovasi pelayanan publik dan media promosi potensi lokal yang diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas layanan serta keterbukaan informasi [1][3][4].
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Secara konseptual, digitalisasi pelayanan publik di desa sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan sistem informasi desa berbasis web meningkatkan
kualitas pelayanan, transparansi, serta partisipasi masyarakat dalam tata kelola pemerintahan desa
[1][3][6]. Dengan demikian, pengembangan sistem informasi berbasis web di Desa Ladang Baro
diharapkan dapat memperkuat layanan publik serta meningkatkan keterlibatan sosial masyarakat
dalam pembangunan desa.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ladang Baro, Kecamatan
Panga, Kabupaten Aceh Jaya, yang merupakan salah satu desa yang belum memiliki sistem
informasi berbasis web untuk pelayanan publik. Subjek kegiatan terdiri dari aparatur desa dan
masyarakat lokal yang dilibatkan dalam tahapan pelaksanaan agar tercipta rasa kepemilikan dan
kemandirian dalam pengelolaan sistem informasi [1].

Observasi Perancangan Implementasi Evaluasi

Gambar 1. Diagram Konsep Pengabdian Masyarakat

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, di mana tim
pelaksana dan aparatur desa bekerja bersama. Pendekatan ini sejalan dengan konsep community-
based development yang menekankan keterlibatan langsung masyarakat dalam membangun sistem
sesuai dengan kebutuhan mereka [2].

Dalam pelaksanaan pengembangan website, kegiatan ini menggunakan metode
pengembangan sistem Waterfall, karena metode ini memiliki tahapan berurutan yang jelas mulai
dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan sistem. Waterfall dinilai efektif untuk proyek
pengembangan sistem informasi berskala kecil hingga menengah seperti website desa, karena
setiap tahap harus diselesaikan dan diuji sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [8].

Penerapan metode ini tidak hanya difokuskan pada aspek teknis pengembangan sistem,
tetapi juga pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia di tingkat desa. Selama proses
pendampingan, aparatur desa dilibatkan dalam setiap tahap pengembangan agar memahami fungsi
serta alur kerja sistem yang dibangun. Dengan demikian, hasil akhir yang diharapkan bukan
sekadar tersedianya website desa, tetapi juga terciptanya aparatur yang mampu mengelola sistem
informasi tersebut secara mandiri dan berkelanjutan [9].
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Gambar 2. Tahapan Pengembangan Sistem dengan Metode Waterfall
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Proses pengabdian ini dilaksanakan melalui lima tahapan utama sesuai dengan prinsip
metode Waterfall. Tahapan pertama adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan melalui wawancara
dan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kendala dalam pelayanan publik serta jenis
informasi yang dibutuhkan masyarakat. Pada tahap ini, tim juga menentukan fitur utama website
yang akan dikembangkan, seperti halaman profil desa, berita kegiatan, dan layanan administrasi
berbasis digital [3][8][9].

Tahap kedua yaitu perancangan sistem, di mana tim merancang tata letak, struktur navigasi,
dan basis data website menggunakan teknologi berbasis PHP dan MySQL. Desain sistem
disesuaikan dengan kebutuhan pelayanan administrasi desa dan dibuat sesederhana mungkin agar
mudah dipahami serta dapat dioperasikan oleh aparatur desa tanpa memerlukan kemampuan teknis
yang tinggi [6][7][10].

Tahap ketiga adalah implementasi dan pelatihan, di mana website desa diunggah ke server
lokal dan diuji coba secara internal. Setelah itu, dilakukan pelatihan kepada aparatur desa agar
mampu melakukan input data, memperbarui informasi, serta mengelola berbagai fitur layanan
publik. Melalui tahapan ini, aparatur desa diharapkan memahami cara mengoperasikan sistem
secara mandiri [4][6][11].

Tahapan berikutnya, yaitu pengujian sistem, bertujuan memastikan seluruh fungsi website
berjalan sesuai dengan rancangan. Pengujian dilakukan bersama aparatur desa dengan
menggunakan pendekatan black box testing, yaitu metode pengujian yang berfokus pada
fungsionalitas tanpa melihat kode program. Umpan balik dari hasil uji digunakan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan bagian sistem yang masih belum optimal [5][7].

Tahap terakhir adalah evaluasi dan pendampingan, yang bertujuan memastikan sistem
dapat berfungsi dengan baik dan digunakan secara berkelanjutan. Tim pengabdian melakukan
pendampingan teknis sekaligus memberikan panduan digital agar aparatur desa dapat mengelola
dan memperbarui konten website secara mandiri sesuai kebutuhan pelayanan desa [12][13].

Melalui penerapan metode Waterfall ini, kegiatan pengabdian masyarakat diharapkan
menghasilkan sistem informasi desa yang tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga mampu
meningkatkan kapasitas digital aparatur desa, efisiensi pelayanan administrasi, serta transparansi
informasi publik di Desa Ladang Baro [1][7][16].

Table 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

No Tahapan Deskripsi Kegiatan Output
1 | Analisis kebutuhan Wawancara & observasi aparatur | Hasil identifikasi masalah
2 | Perancangan sistem Pembuatan desain website & Prototipe website
database

3 | Implementasi & Upload ke server lokal, uji coba | Website berjalan lokal
pelatihan fitur

4 | Evaluasi & Wawancara & perbaikan sistem | Sistem siap diuji lapangan
pendampingan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Ladang Baro, Kecamatan
Panga, Kabupaten Aceh Jaya, berlangsung sejak tanggal 5 Januari hingga 3 Februari 2026. Selama
periode tersebut, dilakukan beberapa kali pertemuan dan wawancara dengan pihak aparatur desa
guna membahas kebutuhan sistem, melakukan validasi desain, serta memperbarui perkembangan
implementasi website. Pendekatan dilakukan secara langsung antara pengembang dan pihak desa
dalam bentuk komunikasi konsultatif dan demonstrasi sistem secara berkala.
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Gambar 3. Peta Lokasi Desa Ladang Baro

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web untuk Desa
Ladang Baro telah berhasil dibangun dan diuji pada lingkungan server lokal (localhost). Website
tersebut dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL serta
dilengkapi beberapa fitur utama seperti profil desa, layanan surat, berita desa, galeri kegiatan, data
penduduk, serta sistem login untuk tiga tipe pengguna yaitu admin, petugas, dan warga. Setiap
fitur dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui wawancara
dengan aparatur desa agar sesuai dengan konteks administrasi dan pelayanan publik di tingkat desa
[14][15].
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Gambar 1. Tampilan Home Page Website Desa Ladang Baro
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Gambar 2. Tampilan Login Website Desa Ladang Baro

Dalam tahap uji coba sistem, website diuji secara langsung oleh aparatur desa untuk
memastikan seluruh fungsi berjalan sebagaimana mestinya. Hasil uji coba menunjukkan bahwa
sistem dapat beroperasi dengan baik dalam menampilkan data, memproses permohonan surat, serta
mengelola konten berita dan galeri. Aparatur desa menilai bahwa sistem tersebut mudah digunakan
dan membantu pekerjaan administrasi harian, terutama dalam pengelolaan data warga dan
penerbitan surat secara digital. Namun, terdapat kendala yang cukup sering muncul, yaitu jaringan
internet yang tidak stabil, yang menyebabkan proses pemuatan halaman website menjadi lambat
di beberapa perangkat [17].

Hasil wawancara menunjukkan bahwa aparatur desa memiliki antusiasme tinggi terhadap
penggunaan sistem ini karena dinilai mampu mengurangi beban administrasi dan meningkatkan
keterbukaan informasi publik. Meskipun demikian, mereka juga menyadari perlunya pelatihan
lanjutan dan peningkatan infrastruktur jaringan agar sistem dapat diimplementasikan secara penuh
di masa mendatang. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
keberhasilan penerapan sistem informasi desa tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga
pada kesiapan sumber daya manusia dan sarana pendukung di lingkungan pemerintahan desa [18].

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Koordinasi dengan Aparatur Desa
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Secara keseluruhan, penerapan sistem informasi berbasis web di Desa Ladang Baro
memberikan hasil positif terhadap peningkatan efektivitas pelayanan publik dan pengelolaan
informasi desa. Selain membantu aparatur desa dalam administrasi, sistem ini juga berpotensi
menjadi media promosi potensi lokal desa secara digital. Dengan adanya dukungan pelatihan dan
peningkatan infrastruktur, website ini diharapkan dapat diimplementasikan secara online agar
masyarakat dapat mengakses informasi publik dengan lebih mudah dan transparan [7].

Table 2. Hasil Uji Fungsionalitas Sistem Informasi Desa (Localhost Test)

No Fitur Website Status Pengujian Keterangan
1 | Login Admin/Petugas/Warga | Berhasil Fitur bekerja sesuai desain
2 | Input Data Penduduk Berhasil Validasi input berjalan
3 | Pembuatan Surat Digital Berhasil sebagian | Terkendala koneksi internet
4 | Publikasi Berita Desa Berhasil Tampilan sesuai rancangan
5 | Galeri Kegiatan Berhasil Gambar dapat diunggah

Table 3. Hasil Wawancara dengan Aparatur Desa Ladang Baro

No Pertanyaan Jawaban Aparatur Desa

1 | Bagaimana kemudahan Mudah digunakan dan tampilannya
penggunaan website? sederhana.

2 | Apakah sistem membantu Sangat membantu, terutama dalam
pekerjaan administrasi? pembuatan surat.

3 | Apakah ada kendala dalam Jaringan internet terkadang lambat.
penggunaannya?

4 | Apakah ingin melanjutkan Ya, ingin dijalankan penuh setelah diuji
pengelolaan sistem ini? online.

4. PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Ladang Baro, Kecamatan
Panga, Kabupaten Aceh Jaya, telah berjalan dengan baik dan mendapat sambutan positif dari
aparatur desa serta masyarakat. Penerapan sistem informasi berbasis web terbukti dapat menjadi
solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi pelayanan publik, mempercepat akses informasi, serta
memperluas jangkauan promosi potensi lokal desa [1][2].
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Gambar 4. Dokumentasi Foto Bersama Aparatur Desa

Melalui kegiatan ini, aparatur desa memperoleh pemahaman dan keterampilan dasar dalam
mengelola website desa secara mandiri. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan aparatur dalam mengoperasikan fitur layanan publik digital serta kesadaran
masyarakat akan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam tata kelola pemerintahan desa [3][8].

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya
mewujudkan Desa Digital yang transparan, partisipatif, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Diharapkan sistem yang telah diterapkan dapat terus dikembangkan secara
berkelanjutan oleh pemerintah desa, serta menjadi model penerapan teknologi informasi yang
dapat direplikasi oleh desa lain di wilayah Kabupaten Aceh Jaya [7]. Lebih jauh, penerapan sistem
informasi berbasis web di Desa Ladang Baro juga berpotensi memperkuat tata kelola administrasi
pemerintahan desa melalui peningkatan efisiensi waktu, akurasi data, serta keterbukaan informasi
kepada masyarakat. Dengan adanya sistem ini, berbagai pelayanan publik seperti penerbitan surat,
publikasi berita, dan promosi potensi lokal dapat dilakukan dengan lebih cepat dan terintegrasi.
Selain itu, kolaborasi yang terbangun antara tim pengabdian dan aparatur desa selama proses
pengembangan sistem menjadi wujud nyata penerapan prinsip community-based technology
development, yaitu pengembangan teknologi yang berakar dari kebutuhan masyarakat dan mampu
menciptakan kemandirian digital di tingkat desa.

Kegiatan ini diharapkan menjadi pijakan awal bagi pengembangan sistem informasi desa
yang lebih komprehensif di masa mendatang, termasuk perluasan fitur ke layanan publik lain,
integrasi dengan basis data pemerintah daerah, serta pelatihan berkelanjutan bagi aparatur desa.
Dengan komitmen pemerintah desa untuk terus mengembangkan sistem ini, Desa Ladang Baro
berpotensi menjadi salah satu contoh penerapan transformasi digital desa yang berhasil di
Kabupaten Aceh Jaya dan sekitarnya.
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